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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi berkelanjutan pada era modern tidak lagi hanya 

bergantung pada ketersediaan sumber daya alam atau keberadaan fisik industri 

manufaktur konvensional. Di tengah laju globalisasi yang kian dinamis, daya 

saing suatu bangsa ditentukan oleh sejauh mana negara tersebut mampu 

mentransformasi sektor industri, mendorong inovasi yang bernilai tambah, serta 

memperkuat infrastruktur dasar dan teknologisnya. Perserikatan Bangsa-Bangsa 

melalui Sustainable Development Goals (SDGs) merumuskan tantangan ini dalam 

poin ke-9, yaitu Industry, Innovation, and Infrastructure. Poin ini menegaskan 

bahwa fondasi ekonomi yang tangguh dan inklusif membutuhkan infrastruktur 

yang andal, industrialisasi yang berkelanjutan, serta penguatan ekosistem riset dan 

teknologi. Bagi Indonesia, fondasi ini menjadi krusial dalam mengawal transisi 

ekonomi dari berbasis komoditas menjadi berbasis pengetahuan. 

Lompatan teknologi digital, khususnya komputasi awan (cloud computing), 

kecerdasan buatan, dan internet untuk segala (Internet of Things), telah mengubah 

lanskap infrastruktur global secara fundamental. Jika pada masa lalu infrastruktur 

identik dengan pembangunan fisik seperti jalan tol, pelabuhan, dan jaringan 

listrik, saat ini infrastruktur digital memegang peranan yang tidak kalah vital 

sebagai tulang punggung perekonomian modern. Di Indonesia, tantangan 

pembangunan infrastruktur industri dan teknologi menghadirkan hambatan 

sekaligus peluang yang sangat besar. Efisiensi operasional, efektivitas rantai 

pasok, serta inklusivitas akses terhadap teknologi mendesak untuk ditingkatkan 

guna menekan kesenjangan antarwilayah. Oleh karena itu, integrasi antara 

infrastruktur fisik yang solid dan infrastruktur digital yang adaptif menjadi kunci 

utama untuk memacu inovasi lokal yang berkelanjutan. 

Makalah ilmiah populer ini bertujuan untuk menelaah bagaimana keterkaitan 

antara pengembangan industri berkelanjutan, budaya inovasi, dan penguatan 

infrastruktur digital dapat menjadi penggerak utama dalam mencapai sasaran 

SDGs poin ke-9 di Indonesia. Melalui sudut pandang ini, analisis difokuskan pada 

peran teknologi modern dalam mengoptimalkan sektor industri, memfasilitasi 



efisiensi daya, serta mempercepat pemerataan akses ekonomi di seluruh penjuru 

nusantara. Hambatan-hambatan seperti kesiapan regulasi, keamanan data, dan 

pemenuhan tenaga kerja terampil juga akan diulas untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai langkah strategis yang perlu diambil oleh para pemangku 

kepentingan. 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PEMBAHASAN 

Modernisasi sektor industri di Indonesia memerlukan paradigma baru yang 

berfokus pada integrasi teknologi ramah lingkungan dan efisiensi berbasis data. 

Industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan tidak dapat dicapai hanya dengan 

memperbanyak pabrik, melainkan dengan memperbarui proses produksi agar 

lebih hemat energi, minim emisi, dan terhubung secara sistematis. Dalam konteks 

ini, pemanfaatan infrastruktur komputasi awan dan sistem otomasi memainkan 

peran pivotal. Dengan memindahkan beban kerja pemrosesan data ke pusat data 

berskala besar yang terefisiensi tinggi, sektor manufaktur dan bisnis lokal dapat 

memangkas biaya investasi perangkat keras secara signifikan sekaligus 

mengurangi jejak karbon operasional. Efisiensi ini memungkinkan industri skala 

kecil hingga menengah untuk mengakses teknologi tingkat lanjut yang 

sebelumnya hanya terjangkau oleh korporasi multinasional, sehingga menciptakan 

iklim kompetisi yang lebih adil dan dinamis. 

Inovasi tidak tumbuh di ruang hampa, melainkan membutuhkan ekosistem 

infrastruktur mendasar yang kuat dan terintegrasi. Infrastruktur digital seperti 

jaringan internet pita lebar dan komputasi awan bertindak sebagai fondasi yang 

memungkinkan para inovator, developer, dan pelaku usaha untuk 

mengembangkan solusi berbasis software yang relevan dengan kebutuhan lokal. 

Sebagai contoh, efisiensi rantai pasok dalam industri logistik dan pertanian kini 

dapat dipantau secara real-time menggunakan analisis data terpusat, yang 

membantu menekan tingkat kerusakan hasil panen dan meminimalkan 

keterlambatan distribusi. Ketika akses terhadap daya komputasi dan penyimpanan 

data menjadi lebih terjangkau dan dapat diakses dari mana saja, batas-batas 

geografis yang selama ini menghambat inovasi di daerah-daerah terpencil dapat 

terkikis dengan sendirinya. 

Meski demikian, akselerasi industri dan infrastruktur berbasis teknologi di 

Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan substansial yang memerlukan 



penanganan komprehensif. Tantangan pertama terletak pada pemerataan jaringan 

dan keandalan daya listrik di luar Pulau Jawa yang masih membutuhkan investasi 

besar. Tanpa ketersediaan daya dan konektivitas yang stabil, komputasi awan dan 

digitalisasi industri tidak dapat berjalan secara optimal. Selain itu, aspek 

keamanan siber dan kedaulatan data menjadi isu krusial seiring dengan makin 

tingginya ketergantungan sektor vital pada infrastruktur digital. Pemerintah dan 

pelaku industri harus bekerja sama merumuskan regulasi yang menjamin 

perlindungan data tanpa mengorbankan fleksibilitas inovasi, serta menyiapkan 

skema perlindungan terhadap potensi ancaman siber yang dapat melumpuhkan 

sistem operasional nasional. 

Di sisi lain, keberhasilan transformasi infrastruktur dan industri sangat bergantung 

pada kesiapan sumber daya manusia sebagai subjek penggerak inovasi. Penguatan 

infrastruktur teknologi menjadi kurang bermakna jika tidak diimbangi dengan 

ketersediaan tenaga ahli yang mampu mengelola, merancang, dan mengamankan 

sistem tersebut. Oleh sebab itu, sinergitas antara dunia pendidikan tinggi, lembaga 

pelatihan vokasi, dan industri teknologi mutlak diperlukan untuk menyelaraskan 

kurikulum dengan kebutuhan industri masa depan. Pembekalan keahlian khusus di 

bidang arsitektur awan, analisis data, dan keamanan siber harus diintegrasikan ke 

dalam sistem pendidikan nasional guna memastikan bahwa generasi muda 

Indonesia tidak sekadar menjadi konsumen teknologi, melainkan produsen dan 

arsitek utama dalam pembangunan infrastruktur digital bangsa. 

 



BAB III 

PENUTUP 

Pencapaian SDGs poin ke-9 mengenai Industri, Inovasi, dan Infrastruktur 

merupakan fondasi mutlak bagi Indonesia untuk mentransformasi 

perekonomiannya menjadi lebih berdaya saing, efisien, dan ramah lingkungan. 

Integrasi antara modernisasi infrastruktur fisik dan penguatan infrastruktur digital 

seperti komputasi awan terbukti mampu memangkas hambatan efisiensi, menekan 

biaya operasional, serta membuka ruang bagi terciptanya inovasi-inovasi inklusif 

di berbagai sektor. Pembangunan infrastruktur modern yang merata tidak hanya 

memperkuat daya saing industri nasional di kancah global, tetapi juga 

menjembatani ketimpangan ekonomi antarwilayah secara berkelanjutan. 

Untuk mewujudkan transformasi industri yang utuh, dibutuhkan komitmen 

kolektif dari pemerintah, akademisi, dan pelaku industri dalam mengatasi 

berbagai tantangan mendasar seperti keterbatasan pemerataan jaringan, ancaman 

keamanan siber, serta kesenjangan keterampilan sumber daya manusia. Langkah 

strategis harus difokuskan pada percepatan pembangunan jaringan digital yang 

andal di wilayah non-metropolitan, perumusan kebijakan kedaulatan data yang 

adaptif, serta peningkatan mutu pendidikan vokasi dan keahlian teknologis 

generasi muda. Melalui aliansi strategis antara infrastruktur yang kokoh, inovasi 

yang berkelanjutan, dan SDM yang kompeten, Indonesia akan mampu melangkah 

mantap menuju terwujudnya Indonesia Emas 2045. 

 

 

 


